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ABSTRAK 

 

Untuk mengurangi penumpukan limbah, digunakan teknologi alternatif pemanfaatkan limbah bata merah dan fly ash 

sebagai filler campuran AC-BC dengan komposisi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan berapa kadar aspal 

optimum dan persentase substitusi filler limbah bata merah dan fly ash yang memenuhi nilai karakteristik marshall. 

Dengan metode penelitian pengujian marshall untuk mendapatkan nilai karakteristik berupa density, VMA, VIM, VFA, 

stabilitas, kelelehan dan marshall quotient. Hasil yang diperoleh Kadar aspal optimum sebesar 5,75% yang memenuhi 

semua spesifikasi karakteristik marshall, persentase kadar filler bata merah dan fly ash yang memenuhi semua nilai 

karakteristik marshall adalah variasi kadar filler 5% bata merah, 5% fly ash dan 90% semen, sehingga dapat digunakan 

sebagai filler campuran AC-BC.  

 

  Kata kunci: Bata Merah, Fly Ash, KAO 

 

PENDAHULUAN  

Lapisan aspal beton (Laston) / Asphalt Concrete (AC) 

adalah konstruksi perkerasan jalan yang paling umum 

dan banyak digunakan di Indonesia dan merupakan 

konstruksi perkerasan lentur (flexsible pavement). Karena 

memiliki nilai stabilitas dan fleksibillitas yang baik. 

Lapisan ini di sebut sebagai campuran panas (hot mix), 

yaitu campuran merata antara agregat dan aspal sebagai 

bahan pengikat dengan menggunakan suhu tertentu. [1]. 

Untuk lebih meminimalisir biaya perkerasan, digunakan 

teknologi yang inovatif dengan memanfaatkan limbah 

yang jarang digunakan dengan komposisi tertentu. 

Limbah yang digunakan pada penelitian ini adalah bata 

merah dan fly ash dengan perentase tertentu. Substitusi 

ini dilakukan untuk mengetahui pada persentase berapa 

bata merah dan fly ash layak digunakan sebagai filler 

campuran AC-BC. Limbah bata merah yang digunakan 

pada penelitian ini diambil dari pabrik produksi bata 

merah di Lubuk Alung dan limbah fly ash di ambil dari 

PT. Semen Padang. Limbah batu bata dan fly ash dapat 

digunakan sebagai pengganti filler untuk campuran 

laston, karena bata merah dan fly ash memiliki 

kandungan yang sama dengan semen. batu bata memiliki 

sebagian besar silika sebesar 47% dan alumina sebesar 

47%. Senyawa kimia yang terkandung dalam batu bata 

juga memiliki kemiripan dengan senyawa kimia dalam 

kandungan semen serta komposisi kimia dari fly ash, 

yang sebagian besar tersusun dari unsur-unsur Si, Al, Fe, 

Ca, serta Mg, S, Na dan unsur kimia yang lain.  [2].  

 

 

 

METODE 

Penelitian ini dimulai dari pengumpulan material berupa 

agregat kasar,agregat halus, filler, dan aspal. Dilanjutkan 

dengan pengujian masing-masing material sampai 

memenuhi spesifikasi. Setelah itu dilanjutkan dengan 

membuat benda uji untuk mencari kadar aspal optimum 

(KAO) setelah itu dilakukan pengujian Marshall untuk 

mendapatkan nilai karakteristik Marshall. Setalah KAO 

didapatkan, maka dilanjutkan dengan pembuatan benda 

uji untuk substitusi filler bata merah dan fly ash, dengan 

menggunakan KAO,  lalu dilakukan pengujian Marshall 

untuk mendapatkan nilai karakteristik Marshall. Setelah 

hasil didapatkan dilakukan analisis data untuk 

mendapatkan hasil dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

berapa kadar aspal optimum yang digunakan untuk 

membuat campuran AC-BC. Kadar aspal yang digunakan 

adalah 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5%, yang dibuat 

masing-masing dari kadar tersebut 3 benda uji. Dan untuk 

melihat pada persentase berapa filler limbah bata merah 

dan fly ash  yang layak digunakan untuk campuran AC-

BC. Variasi kadar filler yang digunakan pada penelitian 

ini adalah (5% bata merah, 5% fly ash, dan 90% semen), 

(10% bata merah, 10% fly ash, dan 80% semen) dan 

(15% bata merah, 15% fly ash, dan 70% semen) yang 

masing-masing variasi dibuat 3 benda uji. Sehingga dari 

pengujian didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil pengujian kadar aspal optimum 

 
Kadar aspal optimum menjadi persyaratan mutlak dalam 

setiap campuran lapis perkerasan. [3]. Pada Tabel 1. 

didapatkan hasil dari pengujian kadar aspal optimum 

dengan kadar aspal yang memenuhi semua semua nilai 

karakteristik Marshall berada pada kadar aspal 5,75% 

yang merupakan nilai tengah antara 5,5% dan 6%. Kadar 

aspal optimum ini digunakan untuk pembuatan campuran 

AC-BC dengan substitusi filler limbah bata merah dan fly 

ash. 

 

Tabel 2. Resume hasil substitusi filler bata merah dan fly ash 

 
 

Pada variasi kadar filler (5% bata merah, 5% fly ash dan 

90% semen) semua nilai karakteristik Marshall 

memenuhi spesifikasi mulai dari density, VMA, VIM, 

VFA, stabilitas,flow, dan MQ. Pada variasi kadar filler 

(10% bata merah, 10% fly ash dan 80% semen) nilai 

karakteristik Marshall density, VIM, VFA, stabilitas, flow 

dan MQ memenuhi spesifikasi. Namun untuk nilai VMA 

tida memenuhi spesifikasi karena nilainya dibawah 

spesifikasi. Pada variasi kadar filler (15% bata merah, 

15% fly ash dan 70% semen) nilai karakteristik Marshall 

density, VIM, VFA, stabilitas, dan MQ memenuhi 

spesifikasi. Namun untuk nilai VMA dan flow  tidak 

memenuhi spesifikasi, karena nilainya dibawah 

spesifikasi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian Marshall benda uji KAO diperoleh 

nilai karakteristik Marshall density 2,313 kg/mm, 

stabilitas 1446 Kg, kelelehan (flow) 3,7 mm, rongga 

dalam agregat (VMA) 15,2%, rongga terisi aspal (VFA) 

69,6%, rongga dalam campuran (VIM) 4,6%, Marshall 

Quotient 389 kg/mm. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kadar aspal optimum yang memenuhi spesifikasi 

karakteristik Marshall berada pada kadar aspal 5,75 % 

untuk merencanakan campuran AC-BC. untuk persentase 

kadar filler yang memenuhi semua nilai karakteristik 

Marshall adalah variasi kadar filler (5% bata merah, 5% 

fly ash dan 90% semen) sehingga variasi kadar filler ini 

memenuhi spesifikasi dan dapat digunakan sebagai filler 

untuk campuran AC-BC. Penggunakan filler bata merah 

dan fly ash memberikan pengaruh yang menyebabkan 

peningkatan pada nilai stabilitas jika dibandingkan 

dengan menggunakan filler semen, sehingga dapat 

meningkatkan stabilitas pada campuran AC-BC serta 

dapat meminimalisir biaya dari perkerasan AC-BC. 
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